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ABSTRAK

Beatric E.R. Sinambela, NIRM 01.02.22.355. Rancangan Penyuluhan Pengolahan
Limbah Kulit Kakao Menjadi Pupuk Kompos di Kecamatan Juhar Kabupaten Karo
Provinsi Sumatera Utara. Tujuan pengkajian ini adalah untuk mengkaji tingkat
penerimaan pekebun terhadap rancangan penyuluhan serta mengkaji pengetahuan
dan tingkat sikap pekebun mengenai pengolahan limbah kulit kakao menjadi pupuk
kompos. Pengkajian dilaksanakan di Kecamatan Juhar, Kabupaten Karo, Provinsi
Sumatera Utara pada bulan April sampai Mei 2026. Metode pengumpulan data yang
digunakan meliputi wawancara, observasi, dan kuesioner yang telah diuji validitas
dan reliabilitas. Analisis data dilakukan secara deskriptif menggunakan skala Likert
untuk mengukur tingkat penerimaan pekebun terhadap rancangan penyuluhan yang
meliputi materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan.
Selain itu, evaluasi penyuluhan dilakukan melalui pre-fest dan post-test untuk
mengukur perubahan pengetahuan. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat
penerimaan pekebun terhadap rancangan penyuluhan memperoleh persentase
sebesar 86,72% dan termasuk kategori sangat menerima. Selanjutnya, hasil evaluasi
pengetahuan menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan sebesar 68,65%.
Hasil evaluasi sikap menunjukkan persentase sebesar 85,89% dengan kategori
sangat setuju, yang menunjukkan adanya respons positif pekebun terhadap
penerapan teknologi pengolahan limbah kulit kakao menjadi pupuk kompos di
Kecamatan Juhar.

Kata kunci: rancangan penyuluhan, limbah kulit kakao, pupuk kompos,
pengetahuan, sikap



ABSTRACT

Beatric E.R. Sinambela, NIRM 01.02.22.355. Extension Program Design for
Processing Cocoa Pod Husk Waste into Compost Fertilizer in Juhar District, Karo
Regency, North Sumatra Province aimed to assess farmers’ acceptance of the
proposed agricultural extension program and to evaluate their knowledge and
attitudes regarding the processing of cocoa pod husk waste into compost fertilizer.
The study was conducted in Juhar District, Karo Regency, North Sumatra Province
from April to May 2026. Data were collected through observation, interviews, and
questionnaires that had been tested for validity and reliability. The data were
analyzed descriptively using a Likert scale to measure the level of farmers’
acceptance of the extension program design, including its content, methods, media,
duration, location, timing, and cost. In addition, the effectiveness of the extension
program was evaluated using pre-tests and post-tests to measure changes in
farmers’ knowledge. The results showed that the farmers’ acceptance of the
extension program design reached 86.72%, which falls into the highly accepted
category. Furthermore, the evaluation indicated a 68,65% increase in farmers’
knowledge after participating in the extension activities. The attitude evaluation
yielded a score of 85.89%, categorized as strongly agree, indicating a positive
response toward the adoption of cocoa pod husk waste processing technology for
compost production in Juhar District.

Keywords: extension program design, cocoa pod husk waste, compost fertilizer,
farmers’ knowledge, attitudes
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia termasuk negara penghasil kakao terbesar di dunia dengan
kontribusi yang signifikan terhadap produksi dan ekspor komoditas kakao nasional
yang berdampak pada pendapatan negara dan kesejahteraan petani. Selain itu,
komoditas kakao (Theobroma cacao L.) juga memegang peranan penting dalam
sektor perkebunan di Indonesia sebagai salah satu sumber devisa dan penyedia mata
pencaharian bagi petani skala kecil (Kementerian Pertanian, 2025). Hal ini juga
didukung oleh pernyataan Adyanti et al., (2025) bahwa di antara berbagai
komoditas perkebunan yang dikembangkan di Indonesia, kakao (Theobroma cacao
L.) menempati posisi komoditas unggulan karena produksinya telah diakui di pasar
dunia. Sebagai salah satu eksportir kakao dunia, Indonesia memiliki potensi dalam
mengembangkan komoditas kakao untuk mendukung perekonomian nasional.

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan (2025), diketahui bahwa
perkebunan kakao di Indonesia mengalami penurunan luas lahan yang cukup
signifikan dalam kurun waktu 10 (sepuluh) tahun terakhir. Hal ini dapat dilihat dari
data luas areal perkebunan kakao di Indonesia tahun 2015 sebesar 1.709.284 ha
turun menjadi 1.367.426 ha pada tahun 2024 (menurun sebanyak 20%). Adapun
luas lahan perkebunan kakao tersebut dapat dikelompokkan menurut status
pengusahaan pada tahun 2024, yaitu sebagian besar dikelola oleh Perkebunan
Rakyat seluas 1.361.835 ha (99,59%), 228 ha (0,02%) dikelola Perkebunan Besar
Negara, dan sisanya 5.364 ha (0,39%) dikelola Perkebunan Besar Swasta. Adapun
secara regional di wilayah Pulau Sumatera, provinsi yang memiliki luas lahan dan
total produksi kakao terbesar yaitu Provinsi Aceh sebesar 88.268 ha (total produksi
34.169 ton), Provinsi Lampung sebesar 76.392 ha (total produksi 48.111 ton),
Provinsi Sumatera Barat sebesar 61.836 ha (total produksi 34.579 ton), dan Provinsi
Sumatera Utara sebesar 53.441 ha (total produksi 38.475 ton), yang menunjukkan
bahwa provinsi-provinsi tersebut menjadi sentra utama produksi kakao di Pulau
Sumatera pada tahun 2024.

Selanjutnya, menurut data Direktorat Jenderal Perkebunan (2025), kakao di

Provinsi Sumatera Utara tersebar di beberapa kabupaten/kota yang berperan



sebagai sentra pengembangan kakao. Adapun pada tingkat kabupaten/kota, wilayah
yang memiliki luas lahan dan total produksi kakao terbesar pada tahun 2024 yaitu
Kabupaten Nias Selatan sebesar 5.633 ha (total produksi 3.874 ton), Kabupaten
Karo sebesar 4.260 ha (total produksi 3.423 ton), Kabupaten Mandailing Natal
sebesar 3.975 ha (total produksi 4.240 ton), serta Kabupaten Langkat sebesar 3.027
ha (total produksi 3.315 ton), yang menunjukkan bahwa 4 (empat) kabupaten
tersebut menjadi sentra utama produksi kakao di Provinsi Sumatera Utara.

Kabupaten Karo memiliki beberapa kecamatan sebagai sentra produksi kakao
dan memberikan kontribusi terhadap produksi kakao di Provinsi Sumatera Utara.
Adapun kecamatan sebagai sentra produksi kakao di Kabupaten Karo pada tahun
2024, yaitu Kecamatan Juhar (1.030 ton), Kecamatan Tiga Binanga (769,54 ton),
Kecamatan Mardinding (635,62 ton), dan Kecamatan Laubaleng (593,45 ton).
Kecamatan Juhar sebagai salah satu sentra produksi kakao menunjukkan fluktuasi
produksi dalam 3 (tiga) tahun terakhir. Hal ini dapat dilihat dari data total produksi
kakao di Kecamatan Juhar yang tercatat sebesar 1.026 ton pada tahun 2022 dan
2023, lalu meningkat menjadi 1.030 ton pada tahun 2024 (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Karo, 2025).

Produksi buah kakao berbanding lurus dengan jumlah limbah kulit kakao
yang dihasilkan, karena kulit kakao merupakan bagian terbesar dari buah kakao.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Rincon-Quintero et al., (2024), dinyatakan
bahwa produksi kakao menghasilkan limbah kulit kakao mencapai 70% s.d. 80%
dari total bobot buah. Hal ini menunjukkan bahwa produksi kakao secara langsung
diikuti oleh peningkatan limbah kulit kakao. Akan tetapi, limbah kulit kakao
umumnya belum dimanfaatkan sehingga dapat mengalami dekomposisi di kebun
dan menjadi sumber hama maupun penyakit tanaman. Kondisi ini didukung oleh
pernyataan Evizal ef al, (2023) bahwa limbah kulit kakao yang dibiarkan
membusuk di kebun akan menimbulkan masalah sanitasi kebun kakao dan
berpotensi menjadi sumber hama dan penyakit tanaman sehingga limbah kulit
kakao masih menjadi permasalahan nyata dalam usaha tani kakao.

Limbah kulit kakao berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Hal ini
juga didukung oleh pernyataan Haderiah (2024) bahwa limbah kulit kakao dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk organik karena pada kulit buah kakao
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terdapat kandungan hara mineral, terutama kalium dan nitrogen. Adapun

kandungan pada kulit kakao meliputi 1,69% N, 26,61% C-organik, 0,34% P-0Os, dan

2,81% K:0O. Pada limbah kulit kakao juga mengandung lignin, selulosa, dan

hemiselulosa yang tinggi sehingga untuk dapat diolah menjadi pupuk organik harus

terlebih dahulu melalui proses komposting. Dimana melalui proses tersebut, limbah
kulit kakao dapat bermanfaat untuk menambah bahan organik pada tanah. Selain
itu, penggunaan kompos dari limbah kulit kakao juga berpengaruh terhadap
ketersediaan hara, sehingga pemanfaatannya dapat menjadi solusi untuk

mengurangi limbah kulit kakao (Kurniawan et al., 2023).

Selanjutnya, berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) dan
wawancara mendalam yang dilakukan penulis dengan Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL) dan pekebun kakao di Kecamatan Juhar Kabupaten Karo Provinsi
Sumatera Utara, maka diketahui bahwa di daerah tersebut ditemukan adanya limbah
kulit kakao yang masih dibiarkan menumpuk dan membusuk di kebun. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pekebun belum mengolah limbah kulit kakao secara
optimal dan berkelanjutan. Hal ini disebabkan belum adanya penyuluhan tentang
pengolahan limbah kulit kakao menjadi pupuk kompos. Oleh karena itu, pengkajian
dengan judul “Rancangan Penyuluhan Pengolahan Limbah Kulit Kakao
Menjadi Pupuk Kompos di Kecamatan Juhar Kabupaten Karo Provinsi
Sumatera Utara” dinilai perlu dilakukan penulis untuk merumuskan rancangan
penyuluhan yang berguna mengatasi permasalahan limbah kulit kakao tersebut.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka dirumuskan
masalah dalam pengkajian ini, antara lain:

1. Bagaimana tingkat penerimaan pekebun terhadap rancangan penyuluhan (materi,
metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan pertanian) tentang
pengolahan limbah kulit kakao menjadi pupuk kompos di Kecamatan Juhar
Kabupaten Karo Provinsi Sumatera Utara?

2. Bagaimana pengetahuan dan tingkat sikap pekebun dalam menerima penyuluhan
tentang pengolahan limbah kulit kakao menjadi pupuk kompos di Kecamatan

Juhar Kabupaten Karo Provinsi Sumatera Utara?



1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas terdapat tujuan yang akan dicapai

dalam pengkajian ini, antara lain:

1.

Untuk mengkaji tingkat penerimaan pekebun terhadap rancangan penyuluhan
(materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan pertanian)
tentang pengolahan limbah kulit kakao menjadi pupuk kompos di Kecamatan

Juhar Kabupaten Karo Provinsi Sumatera Utara.

. Untuk mengkaji pengetahuan dan tingkat sikap pekebun dalam menerima

penyuluhan tentang pengolahan limbah kulit kakao menjadi pupuk kompos di

Kecamatan Juhar Kabupaten Karo Provinsi Sumatera Utara.

1.4 Manfaat/Kegunaan

Hasil dari pengkajian yang dilakukan, diharapkan dapat memberi

manfaat/kegunaan sebagai berikut:

1.

Bagi penulis, hasil pengkajian ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan
dan pengetahuan terkait dengan penyuluhan serta merupakan salah satu syarat
akademik untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di

Politeknik Pembangunan Pertanian Medan.

. Bagi pemerintah dan instansi terkait, hasil pengkajian ini dapat dimanfaatkan

sebagai bahan informasi dalam perumusan kebijakan untuk peningkatan kualitas
sumber daya manusia terkait dengan pengolahan limbah kulit kakao menjadi

pupuk kompos.

. Bagi penyuluh pertanian, hasil pengkajian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan

pendukung kegiatan penyuluhan tentang pengolahan limbah kulit kakao menjadi
pupuk kompos, sehingga penyuluh dapat memberikan rekomendasi yang praktis

bagi sasaran penyuluhan.

. Bagi pekebun kakao, pengkajian ini diharapkan dapat meningkatkan

pengetahuan dan sikap pekebun kakao dalam mengolah limbah kulit kakao

menjadi pupuk kompos yang akan dapat dimanfaatkan pekebun kakao.

. Bagi peneliti selanjutnya, hasil pengkajian ini dapat digunakan sebagai referensi

dalam penelitian lebih lanjut terkait pengolahan limbah kulit kakao menjadi

pupuk kompos.



